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RINGKASAN 

Tri Rahmad Miranto. Praktik Kerja Magang mengenai Pengolahan Data Citra 

Satelit Aqua Modis Untuk Mengetahui Sebaran Klorofil-A Pada Wilayah Perairan 
Selatan Tulungagung Di Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Tulungagung 
Pada Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Tulungagung (Dibawah 
bimbingan Ir. Bambang Semedi, M.Sc., Ph.D dan Mohammad Kusnan) 

 
Kabupaten Tulungagung mempunyai potensi sumber daya perikanan 

berupa perairan laut, payau, perairan umum dan budidaya ikan air tawar. 
Kegiatan usaha perikanan dalam memanfaatkan potensi tersebut diantaranya 
adalah usaha tangkap laut dan perairan umum. Salah satu parameter yang 
sangat berpengaruh terhadap keberadaan ikan di suatu perairan adalah ada 
tidaknya sumber makanan yang dibutuhkan. Daerah perairan yang subur 
memiliki kandungan nutrien yang tinggi, seperti orthoposphat, nitrat, nitrit dan 
unsur hara lainnya. Daerah ini biasanya diindikasikan dengan kelimpahan 
fitoplankton yang tinggi dan konsentrasi klorofil-a yang tinggi pula klorofil-a 
merupakan salah satu dari parameter yang sangat menentukan produktivitas 
primer di perairan pantai atau laut. Klorofil-a merupakan suatu pigmen yang 
didapatkan dalam fitoplankton, dan mempunyai fungsi sebagai mediator dalam 
proses fotosintesis. Kandungan klorofil-a dalam perairan merupakan salah satu 
indikator tinggi rendahnya kelimpahan fitoplankton atau tingkat kesuburan suatu 
perairan. 

Tujuan dari Praktik kerja magang ini adalah untuk mengetahui 
distribusi/sebaran klorofil-a di wilayah perairan selatan Kabupaten Tulungagung 
menggunakan data citra satelit serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung. 
Prosedur Praktik Kerja Magang yang dilakukan antara lain ialah survei lokasi 
PKM, mengurus surat ijin PKM, pengajuan judul PKM ke dosen pembimbing dan 
penyusunan proposal PKM, pelaksanaan PKM, partisipasi aktif dan observasi, 
dan yang terakhir adalah penyusunan laporan dan ujian PKM  

Hasil yang didapatkan selama mengikuti kegiatan PKM selama 30 hari 
yang dilaksanakan di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung 
ialah mengetahui mengenai peraturan tangkapan benur lobster yang tertuang 
pada PERMEN KP 01 tahun 2015, mengikuti kegiatan bersih-bersih pantai sine, 
dan kegiatan pameran “GEMARIKAN” yang dilaksanakan di Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Tulungagung, serta pengamatan berupa peta dimana 
terdapat informasi bagaimana sebaran klorofil-a di wilayah perairan selatan 
Kabupaten Tulungagung. Peta tersebut dapat menunjukkan nilai dari sebaran 
klorofil-a di wilayah perairan tersebut. 
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan hidayah-Nya 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar dengan jumlah pulaunya 

yang mencapai 17.508 pulau dengan luas lautnya sekitar 3,1 juta km², wilayah 

lautan yang luas tersebut menjadikan Indonesia mempunyai kekayaan dan 

keanekaragaman hayati terbesar di dunia. Potensi kekayaan laut tersebut berada 

di Kabupaten Tulungagung. Kabupaten Tulungagung terletak pada koordinat 

111,43° - 112,07° BT dan 7,51° - 8,08° LS.  Kabupaten Tulungagung merupakan 

salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur (Coremap, 2012). 

Kabupaten Tulungagung mempunyai potensi sumber daya perikanan 

berupa perairan laut, payau, perairan umum dan budidaya ikan air tawar.  

Kegiatan usaha perikanan dalam memanfaatkan potensi tersebut meliputi 

cabang-cabang usaha tangkap laut dan perairan umum, budidaya udang di 

tambak dan budidaya ikan konsumsi maupun ikan hias air tawar di kolam 

pasangan, kolam tanah yang berupa pekarangan, tegalan, dan sawah.  Usaha 

tangkap laut yang berada di perairan pantai selatan Pulau Jawa yaitu Samudra 

Indonesia dengan potensi panjang pantai 61.470 km memiliki total Potensi 

sebesar 25.000 ton per tahun, potensi tangkap lestari (MSY) sebesar 12.5000 

ton/tahun dan “total allowed catch” (TAC) sebesar 10.000 ton/tahun (DKP 

Tulungagung, 2015).  

Salah satu parameter yang sangat berpengaruh terhadap keberadaan ikan 

di suatu perairan adalah ada tidaknya sumber makanan yang dibutuhkan.  

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, sumber makanan ikan 

terkonsentrasi di wilayah perairan yang subur.  Daerah perairan yang subur 

memiliki kandungan nutrien yang tinggi, seperti orthoposphat, nitrat, nitrit dan 
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unsur hara lainnya.  Daerah ini biasanya diindikasikan dengan kelimpahan 

fitoplankton yang tinggi dan konsentrasi klorofil-a yang tinggi pula (Cahyono, 

2010). 

Klorofil-a merupakan salah satu dari parameter yang sangat menentukan 

produktivitas primer di perairan pantai atau laut.  Klorofil-a merupakan suatu 

pigmen yang didapatkan dalam fitoplankton, dan mempunyai fungsi sebagai 

mediator dalam proses fotosintesis.  Oleh karena itu, kandungan klorofil-a dalam 

perairan merupakan salah satu indikator tinggi rendahnya kelimpahan 

fitoplankton atau tingkat kesuburan suatu perairan.  Sebaran dan tinggi 

rendahnya konsentrasi klorofil-a sangat terkait dengan kondisi oseanografis 

suatu perairan. Beberapa parameter fisika kimia yang mengontrol dan 

mempengaruhi sebaran klorofil-a, adalah intensitas cahaya dan nutrien (terutama 

nitrat, fosfat, dan silikat) (Wyrtki, 1961; Yamaji, 1966). 

Klorofil-a dapat diukur dengan memanfaatkan sifat-sifatnya yang memijar 

jika dirangsang oleh cahaya pada gelombang tertentu, hal inilah yang 

dimanfaatkan dalam dunia penginderaan jauh untuk mengestimasi kandungan 

klorofil-a suatu perairan.  Pada kegiatan Praktik Kerja Magang (PKM) ini 

dilakukan pengolahan data penginderaan jarak jauh ocean color dari Satelit Aqua 

yang menggunakan sensor MODIS (Moderate-Resolution Imaging 

Spektroradiometer) bulanan Level 3.  Proses pengolahan data tersebut dilakukan 

di Dinas Kelautan Dan Perikanan, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. 

1.2 Tujuan Praktik Kerja Magang 

Tujuan dari Praktik Kerja Magang (PKM) ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengolah data satelit Aqua MODIS untuk mengetahui sebaran klorofil-a 

dengan menggunakan software SeaDas 7.0.1, ER Mapper 7.1, dan ArcGIS 9.3. 
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2. Mengetahui distribusi/sebaran klorofil-a di wilayah perairan selatan 

Kabupaten Tulungagung. 

3. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Tulungagung. 
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II. METODOLOGI 

2.1 Lokasi Praktik Kerja Magang 

Praktik Kerja Magang dilaksanakan di Dinas Kelautan Dan Perikanan 

Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur yang bertempat di Jl. Ki Mangun Sarkoro 

No 4, Tulungagung. Adapun lokasi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Lokasi Praktik Kerja Magang 

2.2  Waktu Magang 

Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Magang (PKM) dilaksanakan selama 30 

hari pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 8 September 2015 yang 

bertempat di Dinas Kelautan Dan Perikanan, Kabupaten Tulungagung, Jawa 

Timur. 
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2.3  Prosedur Praktik Kerja Magang 

Prosedur Praktik Kerja Magang (PKM) merupakan proses yang dilakukan 

mulai dari pengurusan surat ijin PKM sampai dengan penyusunan laporan PKM. 

Prosedur PKM selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Prosedur PKM

Survey Lokasi PKM
Mengurus Surat Ijin 

PKM

Pengajuan Judul PKM 
ke Dosen Pembimbing 

dan Penyusunan 
Proposal PKM

Pelaksanaan PKM

Pengambilan Data
Partisipasi 

Aktif, Wawancara dan 
Dokumentasi

Penyusunan Laporan 
dan Ujian PKM

Gambar 2. Prosedur Praktik Kerja Magang 
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2.3.1 Survei Lokasi PKM 

Tahap survei dilakukan untuk mencari informasi awal mengenai lokasi 

Dinas Kelautan dan Perikanan, pengenalan dinas, dan mengetahui struktur 

organisasinya.  Adapun tahap survei yang dilakukan dengan melakukan tanya 

jawab kepada salah satu pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Tulungagung. Tahap ini dilakukan selama satu hari.  Adapun pertanyaan dalam 

tanya jawab terlampir dalam Lampiran 1. 

2.3.2 Mengurus Surat Ijin PKM 

Setelah tahap survei lokasi magang, selanjutnya ialah pengurusan surat ijin 

PKM.  Syarat yang harus ditempuh untuk melaksanakan PKM adalah harus lulus 

>100 SKS.  Jika SKS kurang dari itu, maka pelaksanaan PKM harus dilakukan 

semester depan.  Alur pengajuan mengurus surat ijin PKM ialah pertama harus 

menyerahkan KHS ke bagian akademik lalu bagian akademik nantinya akan 

menyerahkan ke Pembantu Dekan 1 untuk ditandatangani sebagai bukti 

persetujuan pelaksanaan magang, setelah itu KHS yang telah ditandatangani 

tersebut kemudian diserahkan ke Kepala Program Studi untuk menyerahkan 

surat ijin pelaksanaan PKM, dan selanjutnya ialah mengurus surat yang 

ditandatangani oleh dekan. 

2.3.3 Pengajuan Judul dan Penyusunan Proposal PKM 

Pengajuan judul PKM ke dosen pembimbing dilakukan untuk 

mengkonsultasikan tentang judul PKM yang akan dilaksanakan selama satu 

bulan ke depan.  Apabila judul belum sesuai dengan apa yang akan dilakukan 

selama magang, maka harus revisi.  Disini peran dosen pembimbing sangatlah 
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penting, agar judul yang kita tentukan ini nantinya bisa dipertanggungjawabkan 

ketika pelaksanaan magang maupun ketika pelaksanaan ujian PKM. 

2.3.4  Pelaksanaan Praktik Kerja Magang 

2.3.4.1 Pengambilan Data 

Pada saat pelaksanaan Praktik kerja magang pengambilan data diperoleh 

dari data bulanan produksi perikanan tangkap di laut pada Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Tulungagung. Sumber data dapat terbagi menjadi 2 

macam, yaitu data primer dan data sekunder.  Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dengan mengamati langsung terhadap obyek yang 

diselidiki, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan yang 

khusus diadakan (Surakhmad, 1985).  Data primer diperoleh secara langsung 

melalui pencatatan hasil observasi, partisipasi aktif, dokumentasi, dan 

wawancara dengan pihak terkait.  

 Menurut Sugiyono (2012), Data sekunder merupakan data yang secara 

tidak langsung dikumpulkan oleh peneliti atau orang yang berkepentingan atas 

data tersebut.  Data sekunder pada umumnya digunakan sebagai gambaran 

tambahan atau pelengkap dalam peneliti untuk diproses lebih lanjut. Data 

sekunder didapat dari hasil-hasil penelitian lembaga atau instansi, seperti Badan 

Pusat Statistik, media massa, lembaga pemerintahan atau swasta, dan 

sebagainya. Beberapa hal yang menjadi perhatian dalam penggunaan data 

sekunder adalah sumber data, batasan konsep yang digunakan, serta tingkat 

ketelitian dalam pengumpulan data. Dalam Praktik Kerja Magang, data sekunder 

dapat diperoleh melalui jurnal, laporan PKL, skripsi, dan thesis. 
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2.3.4.2 Partisipasi Aktif  

Partisipasi aktif yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

melibatkan diri dalam kehidupan dari masyarakat yang diteliti.  Hal ini dilakukan 

untuk melihat dan memahami gejala-gejala yang ada sesuai maknanya 

(Arikunto, 2002).  Partisipasi aktif yang dilakukan pada saat PKM adalah ikut 

serta dalam kegiatan yang dilakukan di Dinas Kelautan dan Perikanan, kegiatan 

tersebut mencakup bersih-bersih pantai dengan Bupati Kabupaten Tulungagung 

beserta jajaran pemerintah Kabupaten Tulungagung dan masyarakat pesisir 

Pantai Sine, penyuluhan singkronisasi pengawasan pemanfaatan sumberdaya 

perikanan dan kelautan tahun 2015, penyuluhan mengenai alat tangkap ramah 

lingkungan, dan pameran gerakan memasyarakat makan ikan di Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Tulungagung. 

2.3.4.3 Wawancara 

Menurut Moleong (2002), wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu.  Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Pada Kegiatan Praktik Kerja Magang, wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan memberikan pertanyaan 

mengenai keadaan secara umum perairan selatan Kabupaten Tulungagung yang 

dilaksanakan di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung.   

2.3.4.4 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data 

melalui tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, 

teori, dalil, atau hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian 
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(Zuriah, 2003).  Dalam Praktik Kerja Magang (PKM) ini, teknik dokumentasi 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa arsip-arsip dan 

mendokumentasikan kegiatan saat berada di Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Tulungagung.  

2.4 Penyusunan Laporan dan Ujian PKM 

Pembuatan laporan dilakukan untuk melaporkan seluruh kegiatan yang 

telah dilakukan selama proses Praktik kerja magang di Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Tulungagung. Setelah tahap pembuatan laporan, 

dilakukan ujian PKM yang bertujuan untuk mempresentasikan kegiatan apa saja 

yang dilakukan selama PKM yang telah ditulis dalam laporan PKM. 
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 III. HASIL 

3.1   Profil Instansi 

3.1.1 Profil Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur, 

Indonesia yang memiliki batas kabupaten pada sebelah timur oleh Kabupaten 

Blitar, Kabupaten Trenggalek disebelah barat, Kabupaten Kediri di sebelah utara 

dan Samudra Hindia di sebelah selatan. Secara administratif, Kabupaten 

Tulungagung terbagi dalam 19 kecamatan, 257 desa, dan 14 kelurahan. 

Kecamatan tersebut adalah Bandung, Besuki, Boyolangu, Campurdarat, 

Gondang, Kalidawir, Karangrejo, Kauman, Kedungwaru, Ngantru, Ngunut, 

Pagerwojo, Pakel, Pucanglaban, Rejotangan, Sendang, Sumbergempol, 

Tanggung Gunung, Tulungagung.  

Kabupaten Tulungagung terletak di ketinggian 85 km dari atas permukaan 

laut. Pada bagian barat merupakan daerah pegunungan, bagian dari 

pegunungan Wilis-Liman. Pada bagian tengah, Tulungagung merupakan dataran 

rendah, sedangkan di bagian selatan merupakan pegunungan, bagian dari 

pegunungan Kidul.  Kabupaten Tulungagung memiliki kelebihan dengan letak 

geografis yang berada di tepi Samudera Hindia, sehingga memiliki banyak pantai 

yang menarik untuk dikunjungi selain Pantai Popoh, di antaranya Pantai Sidem, 

Pantai Brumbun, Pantai Sine, Pantai Molang, Pantai Klatak, Pantai Gerangan, 

Pantai Sanggar, Pantai Ngalur, Pantai Coro, Pantai Lumbung dan Pantai Dlodo. 

Dinas Kelautan dan Perikanan Tulungagung merupakan instansi yang 

bertujuan untuk membangun sektor perikanan di Kabupaten Tulungagung 

berdasarkan rencana operasional, untuk meningkatkan produksi perikanan 

diproyeksikan rata-rata 5 - 10 % per tahun. Hal tersebut didasarkan pada potensi 

sumber daya hayati perikanan yang ada, tenaga kerja yang cukup tersedia, 
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kebutuhan konsumsi penduduk, sehingga pada akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan produksi pada masing-masing cabang usaha perikanan.  Untuk 

memperlancar perekonomian pada sektor usaha perikanan tangkap dan 

budidaya di Kabupaten Tulungagung telah dibangun dua PPI (Pelabuhan 

Penangkapan ikan) yaitu PPI Popoh dan PPI Sine, selain itu juga dibangun dua 

BBI (Balai Benih Ikan) yaitu BBI Jepun dan BBI Bolorejo. 

3.1.2  Visi dan Misi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Tulungagung. 

Dinas Kelautan dan Perikanan Tulungagung memiliki visi “Mewujudkan 

Sektor Kelautan dan Perikanan di Kabupaten Tulungagung sebagai Pusat 

Pertumbuhan dan Perkembangan Ekonomi Perikanan Terpadu yang 

Berwawasan Pada Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Secara 

Berkelanjutan”.  Pernyataan visi tersebut merupakan idealisme, cita-cita, dan 

harapan dari segenap kepegawaian Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Tulungagung. Di samping komitmen dan profesionalitas juga diperlukan 

dukungan dan kerjasama yang konstruktif dari mitra kerja lingkup Dinas Kelautan 

dan Perikanan beserta pihak terkait. Sehingga visi tersebut perlu dipahami oleh 

seluruh pegawai dan segenap stakeholder berkaitan dengan tugas pokok dan 

fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan dalam rangka perwujudan pembangunan 

Kelautan dan Perikanan di Kabupaten Tulungagung. 

Untuk mewujudkan visi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Tulungagung, ditetapkan misi yaitu: 

1. Peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas dan jasa sektor kelautan dan 

perikanan yang berdaya dukung pada perkembangan dunia usaha 

perikanan. 
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2. Pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan yang berorientasi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat perikanan. 

3. Meningkatkan peran serta masyarakat perikanan dan stakeholder dalam 

rangka pengendalian serta pengawasan pemanfaatan sumber daya 

kelautan dan perikanan yang berwawasan pada lingkungan. 

4. Meningkatkan koordinasi pelayanan tugas operasional dengan pihak terkait 

guna mendukung pertumbuhan dan perkembangan sektor kelautan dan 

perikanan. 

3.1.3  Program Pembangunan Kelautan dan Perikanan 

Program merupakan penjabaran dari langkah-langkah pokok yang diambil 

untuk menindaklanjuti kebijakan.  Program yang ditetapkan oleh Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan dan pengembangan pemanfaatan serta penyediaan fasilitas 

dan jasa sektor kelautan dan perikanan. 

2. Pemberdayaan nelayan, pembudidaya ikan, pengolah serta pelaku usaha 

kelautan dan perikanan. 

3. Konservasi dan pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan. 

4. Pembinaan, bimbingan dan pendampingan program guna pengelolaan 

sumber daya kelautan dan perikanan berbasis kerakyatan. 

3.1.4  Kegiatan Pembangunan Kelautan dan Perikanan 

Adapun beberapa kegiatan yang telah ditetapkan oleh Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Tulungagung untuk menindaklanjuti program yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Berikut adalah kegiatannya:  

1. Penyuluhan Budaya Kelautan. 
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2. Pembinaan dan Pengembangan Perikanan. 

3. Pemberdayaan Aquabisnis Perikanan. 

4. Promosi dan Gelar Produksi Kelautan dan Perikanan. 

5. Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Perikanan. 

6. Pengembangan dan Pengelolaan Usaha Masyarakat Perikanan Budidaya. 

7. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Perikanan Budidaya. 

8. Perencanaan, Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan Dinas Kelautan 

dan Perikanan. 

3.2 Partisipasi Aktif 

3.2.1 Kegiatan di Dinas Kelautan dan Perikanan 

Pada hari pertama pelaksanaan Praktik Kerja Magang di Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Tulungagung, terlebih dahulu pengenalan Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung oleh Ibu Nia dan Bapak 

Kusnan selaku pembimbing lapang.  Pengenalan Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Tulungagung meliputi profil dinas, visi dan misi, program dan 

kegiatan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung.  Setelah 

pengenalan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung, dilanjutkan 

dengan  mengunjungi salah satu ruangan yang nantinya akan menjadi tempat 

magang selama 30 hari kedepan. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Tulungagung memiliki beberapa gedung, lapangan tenis, aula, dan kolam ikan 

untuk pembenihan dan pembesaran ikan. 

3.2.2 Penyuluhan Pada Nelayan di DKP Kabupaten Tulungagung 

Penyuluhan pada nelayan mengenai pengawasan pemanfaatan 

sumberdaya perikanan dan kelautan dilaksanakan di Dinas Kelautan dan 
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Perikanan Kabupaten Tulungagung berserta polisi air dan tim penyuluh dari 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur. Penyuluhan tersebut 

dimaksudkan untuk memberikan informasi pada nelayan penangkap benur (anak 

lobster) yang berada disekitar wilayah perairan selatan Kabupaten Tulungagung 

tentang Peraturan Menteri (Permen) Kelautan dan Perikanan (KP) Nomor 1 

Tahun 2015 yang melarang penangkapan benur lobster dengan ukuran karapas 

8 cm atau panjang total 15 cm atau berat dua ons. 

Metode pertemuan kelompok seperti penyuluhan ini dirasa masih efektif 

dalam penyampaian informasi kepada nelayan selain dengan penyebaran alat 

peraga dan himbauan-himbauan. Karena dengan pendekatan melalui pertemuan 

kelompok diharapkan timbul suasana kekeluargaan antara nelayan dan petugas 

sehingga terjadi diskusi yang hangat dan menekan terjadinya emosi maupun 

kekerasan. Hasil dari kegiatan pembinaan dan pendampingan tersebut adalah 

adanya peningkatan sikap nelayan kearah sadar akan pentingnya penegakan 

hukum berkaitan dengan kegiatan penangkapan benur lobster yang apabila 

dilihat pada PERMEN KP 01 tahun 2015 telah melanggar pasal 3 ayat (1) poin 

(a) yaitu penangkapan lobster (Panulirus spp.), kepiting (Scylla spp.) dan 

rajungan (Portunius pelagicus spp.) dapat dilakukan dengan ukuran panjang 

karapas >8cm (diatas delapan sentimeter), dengan tingkat kesadaran perubahan 

sikap nelayan mencapai 90%.  

Sosialisasi Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 

1/PERMEN-KP/2015 dirasa perlu dilakukan secara terus menerus mengingat 

kegiatan penangkapan benur Lobster pada saat ini masih ada.  Namun demikian 

diharapkan selain ada penindakan juga ada solusi pengganti alat tangkap benur 

atau pelatihan-pelatihan budidaya lainnya untuk mengalihkan usaha nelayan 

penangkap benur. 
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3.2.3 Penyuluhan Pada Nelayan di Pantai Sine 

Penyuluhan pada nelayan Pantai Sine dilaksanakan oleh Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Tulungagung mengenai alat tangkap yang ramah 

lingkungan yang dilaksanakan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Sine 

Kabupaten Tulungagung.  Penyuluhan tersebut dimaksudkan untuk memberikan 

sosialisasi pada nelayan tentang alat tangkap yang ramah lingkungan untuk 

mendukung pemanfaatan sumberdaya perikanan secara berkelanjutan, sehingga 

sumberdaya perikanan yang melimpah di wilayah perairan selatan Kabupaten 

Tulungagung dapat dimanfaatkan secara maksimal dan tidak merusak ekosistem 

yang ada. 

Penyuluh dari Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten 

Tulungagung memberikan pelatihan kepada nelayan Pantai Sine dan sekitarnya 

mengenai alat tangkap ramah lingkungan seperti Gill Net.  Alat tersebut sangat 

baik digunakan, karena metode pengoperasiannya sangat mudah. Bahan Gill 

Net terbuat dari polyethylen yang ramah lingkungan, karena dengan alat tangkap 

tersebut tidak mencemari perairan laut serta tidak merusak ekosistem di dasar 

perairan seperti terumbu karang dan lamun. Penggunaannya juga mudah karena 

alat tangkap ini hanya berupa jaring hanyut yang tidak ditancapkan ke dasar 

perairan, sehingga tidak merusak ekosistem-ekosistem di dasar laut seperti 

terumbu karang. 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.08/MEN/2008 

tentang pengunaan alat tangkap ikan jaring insang di Zona Ekonomi Esklusif 

Indonesia, Gill Net sebagai alat tangkap ramah lingkungan, karena 

pengoperasiannya tidak dengan cara ditarik ataupun dihela dengan kapal.  Jenis 

Gill Net yang diperbolehkan beroperasi di Indonesia adalah jaring insang hanyut, 

dan jaring insang tetap. Jadi, selain ramah lingkungan, metode 
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pengoperasiannya pun sangat mudah, yaitu nelayan menjalankan kapal menuju 

ke daerah arah arus yang beraturan, dan bukan di daerah alur pelayaran. 

Pengoperasian Gill Net dengan cara direndam selama 3-5 jam untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal, ketika melebihi dari batas waktu tersebut 

dikhawatirkan ikan yang tertangkap dapat membusuk bahkan bisa menjadi 

mangsa bagi ikan-ikan yang lain. 

Pelatihan ini sangat strategis dan penting bagi nelayan untuk peningkatan 

SDM nelayan serta sebagai implementasi Permen KP Nomor 02 tahun 2015 

tentang larangan pengunaan alat penangkapan ikan pukat trawls dan pukat tarik 

di wilayah pengelolaan perikanan Republik Indonesia. Kabupaten Tulungagung 

merupakan kabupaten yang memiliki potensi perikanan yang cukup besar, baik 

perikanan darat maupun perikanan laut. Sebagaimana data yang diperoleh dari 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung, jumlah produksi 

budidaya kolam selama bulan Januari sampai Juli tahun 2015 mencapai 

20.380,02 ton sedangkan untuk jumlah produksi perikanan tangkap di laut 

mencapai 598,21 ton atau jika dirupiahkan mencapai Rp 6.689.425.587,00. 

Adapun data poduksi budidaya kolam dan produksi perikanan tangkap laut 

terlampir dalam lampiran 2. 

3.2.4 Bersih-Bersih Pantai Sine 

Menyambut HUT RI yang ke-70, kegiatan bersih pantai menjadi agenda 

tahunan di Kabupaten Tulungagung. Pada tanggal 14 Agustus 2015 gerakan 

bersih-bersih pantai dilakukan di wilayah Pantai Sine. Kegiatan rutinan ini 

dipimpin langsung oleh Bupati Tulungagung, Bapak Syahri Mulyo dan Wakil 

Bupati Tulungagung, Bapak Maryoto Birowo, seluruh pegawai Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Tulungagung dan pegawai Pemerintah Kabupaten 
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Tulungagung beserta masyarakat pesisir dan nelayan Pantai Sine yang ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan bersih-bersih panatai ini.  Dalam rangkaian acara 

bersih pantai ini, juga dilakukan kegiatan bagi-bagi alat kebersihan oleh jajaran 

Pemerintah Kabupaten Tulungagung dan acara makan bersama oleh seluruh 

partisipan yang mengikuti kegiatan tersebut. 

3.2.5 Kegiatan “GEMARIKAN” di DKP Kabupaten Tulungagung 

Kegiatan GEMARIKAN merupakan singkatan dari gerakan 

memasyarakatkan makan ikan yang dicanangkan oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia berkerjasama dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan 

dalam rangka mempromosikan penggunaan pangan berbasis komoditas/produk 

perikanan.  Gerakan ini bertujuan untuk membangun kesadaran gizi individu 

maupun kolektif masyarakat agar gemar mengkonsumsi ikan. Dalam 

implementasinya, GEMARIKAN dilakukan antara lain melalui kegiatan promosi 

kemitraan bersama organisasi/lembaga yang dinilai memiliki potensi untuk 

mengakselerasi peningkatan konsumsi ikan.  Dalam kegiatan yang diadakan di 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung juga terdapat berbagai 

produk hasil perikanan serta lomba memasak olahan ikan yang dihadiri oleh 

Ketua PKK Kabupaten Tulungagung. 
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3.2.6 Pembuatan Peta Klorofil-a di Wilayah Selatan Perairan Tulungagung  

3.2.6.1 Alur Pengolahan Data Citra Aqua MODIS 
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Gambar 3. Alur Pengolahan Data 
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3.2.6.2 Proses Pengolahan Data Citra Satelit Aqua MODIS  

Proses pengolahan data citra satelit Aqua MODIS untuk menduga sebaran 

klorofil-a di wilayah perairan selatan Kabupaten Tulungagung menggunakan 

beberapa perangkat lunak untuk memproses data citra satelit Aqua MODIS. 

Perangkat lunak yang digunakan antara lain SeaDas 7.0.1, ER Mapper 7.1, dan 

ArcGIS 9.3.  Sedangkan bahan yang digunakan adalah citra satelit Aqua MODIS 

Chlorophyll Level-3. 

The SeaWiFS Data Analysis System (SeaDAS)  merupakan perangkat 

lunak yang sangat lengkap untuk mengolah, menampilkan dan menganalisa data 

citra satelit yang dikhususkan untuk pemantauan perairan (ocean color). 

SeaDAS dibuat oleh Ocean Color Group NASA. Fokus utama dari SeaDAS 

adalah data warna laut, tetapi berlaku untuk banyak analisis data yang ilmu bumi 

berbasis satelit. Versi terbaru (SeaDAS 7.1) merupakan hasil kolaborasi 

pengembang ESABEAM paket perangkat lunak.  Paket visualisasi inti untuk 

SeaDAS 7 didasarkan pada kerangka BEAM, dengan ekstensi yang 

menyediakan fungsi yang disediakan oleh versi SeaDAS sebelumnya (NASA, 

2015). Langkah awal pembuatan peta klorofil-a yaitu dengan menggunakan 

software SeaDas yang berfungsi untuk mereprojeksi data citra Aqua MODIS 

menjadi berupa data .NetCDF-BEAM yang selanjutnya di olah di software ER 

Mapper. 

ER Mapper merupakan perangkat lunak yang dibuat oleh vendor Earth 

Proccess Mapping dari Australia. Tujuan dari penggunaan perangkat lunak ER 

Mapper adalah untuk mengolah data dan menganalisis data citra satelit. Dari 

proses penggabungan band citra ataupun mengedit algorithm hingga analisis 

data dapat dilakukan pada perangkat lunak ER Mapper. Nilai klorofil-a adalah 

http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&rurl=translate.google.com&sl=auto&tl=id&u=http://www.brockmann-consult.de/cms/web/beam/&usg=ALkJrhhbA3j8OMZZbigC2aQo-N6gYIHZyA
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dikisaran 0,1 – 0,5 mg/m³ dimana nilai tersebut merupakan nilai yang memiliki 

spesifikasi secara detail untuk mendeteksi sebaran klorofil-a di suatu perairan. 

ArcGIS adalah salah satu software yang dikembangkan oleh ESRI 

(Environment Science & Research Institue) yang merupakan kompilasi fungsi-

fungsi dari berbagai macam software GIS yang berbeda seperti GIS desktop, 

server, dan GIS berbasis web. Software ini mulai dirilis oleh ESRI Pada tahun 

2000. Produk Utama Dari ARCGIS adalah ARCGIS desktop, dimana arcgis 

desktop merupakan software GIS professional yang komprehensif dan 

dikelompokkan atas tiga komponen yaitu: ArcView (komponen yang focus ke 

penggunaan data yang komprehensif, pemetaan dan analisis), ArcEditor (lebih 

fokus ke arah editing data spasial) dan ArcInfo (lebih lengkap dalam menyajikan 

fungsi-fungsi GIS termasuk untuk keperluan analisis geoprosesing). Tujuan 

penggunaan Arcgis 9.3 adalah untuk menganalisis data serta memperjelas area 

diketahuinya sebaran kloril-a di suatu perairan. Penggunaan arcgis juga 

digunakan untuk menata letak peta serta simbol-simbol yang menjadi legenda 

peta atau biasa disebut dengan layouting peta. 

3.6.2.3 Tahap Pertama Pembuatan Peta Sebaran Klorofil-a 

Data citra satelit Aqua MODIS Chlorophyll Level-3 diperoleh dengan cara 

mendownload di http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/, kemudian pilih data acces – 

level 3 browser.  Selanjutnya pilih data Aqua MODIS Chlorophyll Concentration, 

OCI Algorithm, pilih data bulanan dan jarak 4km, lalu pilih data yang berformat 

“SMI HDF”.  Kemudian akan muncul tampilan seperti dibawah ini  

 

http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/
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Setelah data terdownload, data tersebut dapat diolah di software SeaDas 

untuk reprojeksi data citra satelit yang telah ada.  Langkah awal dibuka terlebih 

dahulu data yang telah di download, pilih tools – reprojection. Maka akan muncul 

tampilan seperti dibawah ini. 

Gambar 4. Download Citra Satelit Aqua MODIS 

Gambar 5. Langkah Reprojeksi 
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3.6.2.4 Tahap Kedua Pembuatan Peta Sebaran Klorofil-a 

Data yang sudah direprojeksi di SeaDas, dibuka di program ER Mapper 

untuk memilih lokasi yang akan diolah lebih lanjut. Selanjutnya setelah di pilih 

wilayah perairan selatan Kabupaten Tulungagung, di simpan dengan data type – 

IEEE4ByteReal dan Null Value – 0. Maka muncul tampilan seperti dibawah ini. 

 

Gambar 6. Pengolahan ER Di Mapper 

Data yang telah di simpan sebelumnya yang berupa format .ers, dibuka 

kembali di program ER Mapper. Pada proses ini data diolah untuk memasukan 

nilai klorofil-a pada “Emc²” dan mengganti warna tersebut dengan merubah di 

“color table – rainbow2” pada kolom surface. Lalu data tersebut disimpan kembali 

dengan format .ers. Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini. 
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Gambar 7. Edit Nilai Klorofil-a 

3.6.2.5 Tahap Ketiga Pembuatan Peta Sebaran Klorofil-a 

Proses ini merupakan hasil akhir dari tahapan pembuatan peta sebaran 

klorofil-a di wilayah perairan selatan Kabupaten Tulungagung. Data yang 

sebelumnya telah diolah di SeaDas dan ER Mapper kemudian dilanjutkan ke 

ArcGIS untuk melakukan stacking dan input basemap. Setelah pada langkah 

tersebut, dilanjutkan dengan melakukan layouting peta untuk melengkapi judul 

peta, legenda, skala, grid, arah mata angin, scale bar, dan keterangan peta.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengolahan data citra satelit aqua MODIS, 

didapatkan nilai distribusi sebaran klorofil-a pada bulan Juli tahun 2015 di 

wilayah perairan selatan Kabupaten Tulungagung sebesar 0,1 – 0,2 mg/m³.  

Berikut sebaran klorofil-a bulan Juli tahun 2015 di wilayah perairan selatan 

Kabupaten Tulungagung dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 8. Layouting Peta 
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Berdasarkan data produksi perikanan tangkap di laut yang diperoleh 

selama bulan Januari sampai Juli tahun 2015 dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Tulungagung, perikanan Kabupaten Tulungagung memiliki potensi 

yang cukup besar diantaranya mencakup produksi perikanan tangkap di laut 

mencapai 598,206 kg atau senilai Rp 6.689.425.587,- produksi perikanan 

tangkap di PUD mencapai 186,402 kg atau senilai Rp 2.908.513.800,- produksi 

budidaya tambak mencapai 198,630 kg atau senilai Rp 13.904.254.879,- 

produksi budidaya kolam mencapai 20.380.020 kg atau senilai Rp 

404.194.900.956,-  produksi benih ikan mencapai 52.890.351 ekor atau senilai 

Rp 13.867.105.007,- dan produksi benih ikan hias mencapai 30.216.708 ekor 

atau senilai Rp 47.666.260.520,-  

3.3 Kesimpulan, Kendala, Dan Saran 

3.3.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari Praktik Kerja Magang yang dilaksanakan selama 30 

hari di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung, didapat 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Praktik kerja magang menambah pengetahuan tentang dunia kerja 

 Pengolahan data citra satelit untuk mengetahui distribusi  klorofil-a di 

wilayah perairan selatan Kabupaten Tulungagung didapatkan nilai 

distribusi klorofil-a sebesar 0,1 – 0,2 mg/m³. 

 Kegiatan yang dilaksanakan selama 30 hari di Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Tulungagung diantaranya adalah mengikuti  

penyuluhan pada nelayan yang dilaksanakan di aula DKP Kabupaten 

Tulungagung, gerakan bersih-bersih pantai sine, pameran GEMARIKAN, 

serta penyuluhan pada nelayan di pantai sine. 
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3.3.2  Kendala 

Kendala yang dihadapi pada saat Praktik kerja magang adalah kegiatan di 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung tidak terstruktur dengan 

baik. Karena dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung tidak 

menyediakan kegiatan khusus yang dilakukan oleh mahasiswa yang melakukan 

Praktik kerja magang. Dalam aktivitas keseharian selama melaksankan Praktik 

kerja magang disana tidak setiap waktu ditemani oleh pembimbing lapang 

karena jadwal beliau yang sangat sibuk dan minimnya kegiatan yang 

diagendakan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung, serta 

koneksi internet yang lambat menyulitkan saat pengolahan data citra satelit yang 

membutuhkan koneksi internet yang cepat. 

3.3.3 Saran 

Saran yang bisa disampaikan pada pelaksanaan Praktik kerja magang ini 

adalah untuk kedepannya terdapat kegiatan khusus atau yang terstruktur dengan 

baik bagi mahasiswa yang melaksanakan Praktik kerja magang di Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung serta akan lebih optimal dalam 

menyelesaikan perkerjaan apabila terdapat koneksi internet yang cepat dan 

stabil, hal tersebut sangat membantu dalam pekerjaan dan juga sebagai 

pemanfaatan teknologi di era globalisasi.  Peta distribusi klorofil-a akan lebih 

bagus jika menggunakan citra satelit dengan resolusi yang besar dengan 

menggunakan metode yang terbaru serta akan lebih bermanfaat jika terdapat titik 

koordinat dalam data hasil perikanan tangkap ataupun zona potensi 

penangkapan ikan sehingga data hasil perikanan tangkap akan lebih akurat dan 

lebih bermanfaat bagi yang membutuhkan. 
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DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran 1. Pertanyan pada saat survei 

Adapun beberapa pertanyaan yang kami tanyakan saat wawancara di 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung:  

1. Apakah kami bisa melakukan Praktik Kerja Magang di Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Tulungagung? 

2. Bagaimana prosedur untuk kami bisa melakukan Praktik Kerja Magang di  

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung? 

3. Bagaimana tahapan Praktik Kerja Magang selama 30 hari ? 

4. Apa saja rencana kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Tulungagung selama 30 hari kedepan? 

5. Apakah mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tulungagung? 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Magang 
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Lampiran 3. Logbook Praktik Kerja Magang 
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Lampiran 4. Produksi Budidaya Kolam Bulan Januari 2015 
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Lampiran 5. Produksi Budidaya Kolam Bulan Pebruari 2015 
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Lampiran 6. Produksi Budidaya Kolam Bulan Maret 2015 
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Lampiran 7. Produksi Budidaya Kolam Bulan April 2015 
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Lampiran 8. Produksi Budidaya Kolam Bulan Mei 2015 
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Lampiran 9. Produksi Budidaya Kolam Bulan Juni 2015 
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Lampiran 10. Produksi Budidaya Kolam Bulan Juli 2015 
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Lampiran 11. Produksi Perikanan Tangkapan Di Laut Bulan Januari 2015 
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Lampiran 12. Produksi Perikanan Tangkapan Di Laut Bulan Pebruari 2015 
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Lampiran 13. Produksi Perikanan Tangkapan Di Laut Bulan Maret 2015 

 

 

  



48 
 

Lampiran 14. Produksi Perikanan Tangkapan Di Laut Bulan April 2015 
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Lampiran 15. Produksi Perikanan Tangkapan Di Laut Bulan Mei 2015 
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Lampiran 16. Produksi Perikanan Tangkapan Di Laut Bulan Juni 2015 
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Lampiran 17. Produksi Perikanan Tangkapan Di Laut Bulan Juli 2015 
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Lampiran 18. Foto Kegiatan Praktik Kerja Magang 
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Lampiran 19. Foto Kegiatan Praktik Kerja Magang 

 


